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ABSTRAK 

Talasemia mayor sebagai penyakit kelainan sel darah merah yang 

diturunkan dari kedua orangtua ke anaknya membutuhkan biaya tinggi dan 

pemakaian obat kelasi besi sepanjang hidup pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis  biaya dan efektivitas (cost-effectiveness) penggunaan obat kelasi 

besi oral deferasirok dan deferipron pada pasien talasemia mayor di RSUP Dr. M. 

Djamil Padang tahun 2018-2019. Pengumpulan data dilakukan secara retrospektif 

menggunakan total sampling dari rekam medis pasien dan data sistem informasi 

rumah sakit. Berdasarkan hasil penelitian ini, total biaya rata-rata per episode 

rawatan pada pasien talasemia mayor yang menggunakan obat deferasirok (Rp 

401.940.001,-) lebih besar daripada deferipron (Rp 269.261.557,-). Efektivitas 

deferasirok (1309 ng/mL) lebih besar daripada deferipron (830 ng/mL). Rasio  

efektivitas biaya deferasirok (Rp 307.059,-/) lebih rendah dari deferipron (Rp 

324.412,-/). Untuk mengubah obat dari deferipron ke deferasirok membutuhkan 

biaya tambahan sebesar Rp 276.990,- per satu unit  tambahan. Dari nilai average 

cost-effectiveness ratio didapat kesimpulan deferasirok lebih cost-effective 

dibanding deferipron. 
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